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Pidato 

 Bentuk public speaking yang sering dilakukan adalah pidato. 

 Pidato sendiri memiliki banyak jenis tergantung dari situasi acara 

yang dibawakan. Sama seperti kegiatan public speaking yang lain 

pidato juga memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

 Pidato didevinisikan sebagai sebuah kegiatan berbicara di depan 

umum untuk menyampikan gagasan, pikiran, informasi, serta tujuan 

dari pembicara kepada orang lain (audiens) dengan cara lisan.  

 Pidato juga bisa diartikan sebagai the art persuasion, yaitu sebagai 

sen membujuk/mempengaruhi.  

 Pidato biasanya digunakan oleh seorang pemimpin untuk 

menyampaikan gagasannya, pandangan-pandangannya atau visinya 

kepada masyarakat umum. 



Pidato merupakan cara dan saat yang tepat bagi seorang pemimpin untuk bertemu 

dengan orang-orang yang ia pimpin. Dalam hal inilah pidato sangat penting bagi 

kelangsungan kepemimpinan yang sedang diemban. Pidato juga merupakan 

kesempatan untuk berkomunikasi untuk orang-orang yang dipimpinnya. Hal ini 

merupakan pemandu dalam berpidato, sehingga kita tahu jalan apa yang sedang 

kita lalui. 

Fungsi Pidato 



Mempermudah komunikasi antara atasan dan bawahan 

dalam sebuah organisasi/perusahaan. 

Fungsi 
Pidato 

•Mempermudah komunikasi antara sesama anggota organisasi/perusahaan. 

•Menciptakan suatu keadaan yang kondusif di mana hanya perlu 1 orang saja 

yang melakukan pidato tersebut. 

•Mempengaruhi orang lain agar mau mengikuti kemauan dengan sukarela. 

•Memberi suatu pemahaman atau informasi kepada orang lain. 

•Membuat orang lain senang dengan pidato yang menghibur sehingga orang 

lain senang dan puas dengan ucapan yang kita sampaikan. 

•Mempermudah dengan adanya komunikasi dari pemimpin atau pejabat 

negara guna terciptanya keadaan yang demokratis. 

•Menenangkan massa/khalayak ramai. Biasanya seorang pemimpin atau 

orang yang berpengaruh diwajibkan untuk menguasai teori pidato. 



Jenis-jenis pidato dimaksudkan untuk membeda-bedakan isi 

dari pidato itu sendiri. Dengan pembagian tersebut kita akan 

denga mudah mengetahui jenis pidato apa yang sedang 

dibawakan pembicara atau yang akan kita bawakan. 

Jenis-jenis Pidato 



Pidato singkat yang dibawakan oleh pembawa acara atau MC untuk 

mengawali atau membuka suatu acara. Pidato ini dimaksudkan untuk 

membawa maksud hadirin ke dalam suatu prosesi acara. 

Pidato pembukaan 

Pidato ini memberikan seluruh gambaran mengenai suatu acara yang 

sedang dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan supaya seluruh hadirin 

mengetahui rangkakain acara yang sedang diikutinya sehingga dapat 

mempersiapkan diri untuk fokus pada seluruh rangkaian acara. 

Pidato pengarahan 

Pidato yang biasa disampaikan pada suatu acara kegiatan atau peristiwa 

tertentu yang dapat dilakukan oleh beberapa orang yang memiliki 

kepentingan dalam acara tersebut. 

Pidato sambutan 

Pidato yang dilakukan oleh orang yang berpengaruh untuk meresmikan 

sesuatu. Pidato ini merupakan salah satu pidato inti dalam suatu acara. 
Pidato peresmian 

Pidato yang isinya adalah melaporkan suatu tugas atau kegiatan tertentu. 

Pidato ini adalah reportase terhadap suatu kejadian yang terjadi. 
Pidato laporan 

Pidato yang berisi suatu laporan pertanggungjawaban mengenai suatu 

tugas yang sudah diemban dalam suatu periode tertentu. 

Pidato 
pertanggungjawaban 



Fokus yang tepat akan membuat gambar nampak jelas. Dalam 

sebuah pidato dibuat dengan menentukan terlebih dahulu 

tujuan dari pidato yang akan dilakukan. Namun sebelum 

menentukan tujuan terlebih dahulu dapat dilihat macam-

macam pidato. 

Tujuan Pidato 



Informatif 

•Memberikan laporan pengetahuan atau 

sesuatu yang menarik kepada audien. Topik 

yang disajikan ringan dan mudah 

dimengerti. 

Persuasif 

•Berisi tentang usaha untuk mendorong, 

meyakinkan, mengajak audiens untuk 

melakukan sesuatu hal. Jenis pidato ini 

nampak dalam orasi politik saat kampanye. 

Argumentatif 

•Meyakinkan audiens mengenai suatu 

gagasan/pemikiran. 

Deskriptif 

•Melukiskan/menggambarkan suatu keadaan. 

Rekreatif atau Hiburan 

•Menghibur audiens. Biasanya terdapat 

dalam jamuan, pesta, atau perayaan. 

Edukatif 

•Berupaya menekankan pada aspek-aspek 

pendidikan. 


